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ABSTRAK 

 

Maria Anggelina Prastin. 2022 : “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 

pada Pelajaran IPS Materi Keragaman Sosial Budaya Kelas IV SDN Sukorame 2 

Kota Kediri”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Buku Saku, keragaman sosial budaya. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang didapat yaitu 

penggunaan media yang kurang tepat oleh guru dalam pelajaran IPS materi 

Keragaman Sosial Budaya, pada aspek mengidentifikasi keragaman sosial budaya, 

sehingga dengan adanya media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya permasalahan tersebut maka 

peneliti mengembangkan media pembelajaran buku saku untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kevalidan produk 

pengembangan media buku saku pada pembelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya kelas IV SDN Sukorame 2, (2) mengetahui kepraktisan produk 

pengembangan media buku saku pada pembelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya kelas IV SDN Sukorame 2 dan (3) mengetahui keefektifan produk 

pengembangan media buku saku pada pembelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya kelas IV SDN Sukorame 2. Metode yang digunakan adalah R&D dan model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif dan kualitatif dengan subyek penelitian 

sebanyak 37 siswa yang dibagi menjadi 2, uji coba terbatas 10 siswa kelas IV A dan 

uji coba luas 27 siswa kelas IV B. 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) media pembelajaran buku 

saku yang telah disetujui oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media atau grafik. 

Diperoleh hasil 88% dari ahli materi, 95% dari ahli bahasa, dan 93% dari ahli media 

atau grafik. Maka buku saku dikategorikan sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi. (2) media pembelajaran buku saku yang diperoleh dari hasil angket respon 

siswa diperoleh hasil rata-rata 4,50. Dalam kepraktisannya media buku saku yang 

dikategorikan sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi. (3)  media 

pembelajaran buku saku yang diperoleh dari nilai hasil belajar siswa memperoleh 

hasil 93 %. Dalam keefektifan data, media pembelajaran buku saku dapat 

dikategorikan sangat efektif digunakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) bab 1 pasal 1 

tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan Pendidikan 

Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang ebriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Dengan adanya pendidikan maka akan timbul dalam diri 

seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik 

dalam segala aspek kehidupan. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan 

kurikulum yang sesuai dengan tujuan nasional dan keadaan di Indonesia. 
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Adanya kurikulum 2013 yang saat ini digunakan di Indonesia dapat 

mencapai tujuan nasional pendidikan yang ada.  

Paradigma pendidikan modern menjadi konsep Kurikulum 2013 

yang menganggap siswa sebagai pusat belajar (student centered). 

Kurikulum ini menekankan pada pengalaman belajar siswa yang bermakna 

dengan menggali pengetahuan sendiri yang dikehendaki dengan berbagai 

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Adanya sumber belajar 

seperti media pembelajaran dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal seperti sekolah 

terus berupaya memperbaiki sistem dan strukturnya. Terutama dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Melalui pendidikan, berbagai aspek kehidupan dikembangkan 

melalui proses belajar dan distabilkan agar kondisi belajar tercipta sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai serta dapat diperoleh seoptimal mungkin. 

Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yakni guru 

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 

(komunikan), serta tujuan pembelajaran (Santyasa, 2007:3). Agar proses 

pembelajaran terlaksana secara komunikatif dibutuhkan media yang 

menjadi sarana interaksi antara guru dan siswa yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan bahan pembelajaran, sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan khususnya pada mata pelajaran IPS.  

IPS (Ilmu Pendidikan Sosial) adalah salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari siswa tingkat sekolah dasar dimana IPS terdiri dari pelajaran 
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sejarah, geografi, dan ekonomi. Pada materi dan kompetensi tertentu pada 

siswa sekolah dasar dituntut peran serta kemampuan siswa untuk 

menganalisis suatu permasalahan. Namun, yang terjadi di sekolah-sekolah 

siswa banyak berdiam diri mendengarkan peraturan-peraturan guru di depan 

kelas. Sehingga, pada saat dilakukan tes anak-anak banyak yang 

kebingungan dalam menjawab soal, dikarenakan mereka tidak mengerti 

materi yang dibahas dan kebanyakan anak-anak menghafal tanpa 

memahami materi tersebut.  

Hubungan sosial dan budaya memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Suatu hubungan soial akan memberikan  pengaruh terjadinya perubahan 

budaya. Perubahan kebudayaan mencangkup semua bagiannya, yaitu 

kesenian, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan lain sebagainya. Bagian dari 

budaya tidak akan lepas dari kehidupan sosial manusia dalam masyarakat. 

Dalam kehidupan sosial, cenderung lebih ke konteks agama, perilaku sosial, 

dan mata pencaharian. Di Indonesia terdapat 6 jenis agama yaitu Islam, 

Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan Konghucu. Mayoritas penduduk 

Indonesia memeluk agama Islam. Selain itu, perbedaan mata pencaharian 

penduduk antara penduduk yang tinggal di dataran tinggi dan dataran rendah. 

Dalam kehidupan budaya, pada umumnya digolongkan dari berbagai suku 

bangsa Indonesia, contohnya pada suku jawa, memakai bahasa daerah jawa, 

dan memiliki ciri khas sendiri, misalnya, daerah Yogyakarta, yang terkenal 

dengan lukisan batiknya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Sukorame 2 Kota 

kediri, peneliti menemukan masalah dalam pembelajaran IPS materi 
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Keragaman Sosial Budaya, pada aspek mengidentifikasi keragaman sosial 

budaya. Siswa belum mampu mengidentifikasikan tentang keragaman sosial 

budaya. Masalah tersebut disebabkan karena guru masih dominan 

menyampaikan materi satu arah dan belum bisa memberikan gambaran yang 

jelas sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil yang didapat 

dari 27 siswa pada kelas 4A terdapat 14 siswa yang mendapat nilai kurang. 

Masalah ini disebabkan oleh siswa lebih cenderung menghafal pada mata 

pelajaran IPS. Hal ini dilihat pada saat guru mengajar dan saat mahasiswa 

melakukan survey lapangan. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV, 

didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran yang berlangsung selama ini 

masih sering menggunakan metode ceramah. Hal ini dikarenakan kurang 

adanya media yang digunakan sehingga membuat siswa tidak tertarik. Dapat 

disimpulkan bahwa media yang digunakan guru masih sederhana seperti 

papan tulis, buku cetak, internet, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai referensi buku yang menarik, 

praktis, lengkap dan mudah digunakan oleh siswa yaitu dengan 

mengembangkan media buku saku. Pada dasarnya, buku saku diartikan 

sebagai buku dengan ukuran yang kecil, ringan dan bisa disimpan disaku, 

sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana dan kapan saja bisa dibaca 

yang didalamnya berisi informasi berupa materi (Setyono, 2013:131). 

Dengan adanya buku saku dapat menjadikan siswa untuk lebih menguasai 

materi dan mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa buku saku untuk pembelajaran IPS materi keragaman 

sosial budaya pada kelas IV sekolah dasar. Kelebihan media buku saku 

adalah materi yang disajikan lebih ringkas dan mudah dipahami, selain itu 

gambar yang di cantumkan juga full colour sehingga dapat menarik perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D), dengan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Selain itu, buku saku dikembangkan 

menggunakan pendekatan saintifik dalam penyusunan materinya, sehingga 

materi dapat tersusun secara sistematis dan pada setiap materi dapat tersusun 

secara sistematis dan pada setiap materi terdapat contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada evaluasi diberikan soal beserta penyelesainnya sehingga 

siswa dapat memahami materi yang diberikan. Dari latar belakang tersebut, 

maka peneliti mengkaji melalui penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Pada Pelajaran IPS 

Materi Keragaman Sosial Budaya Kelas IV SDN Sukorame 2 Kota 

Kediri” yang bertujuan dapat menjadi media pembelajaran yang dapat 

menarik siswa dalam belajar.  

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada uraian 

paragraf sebelumnya, maka dapat di identifikasikan masalah tersebut yaitu 

kurangnya pemahaman pada siswa pada materi keragaman sosial budaya 
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khususnya dalam hal mengidentifikasikan keragaman sosial budaya dan 

kurangnya pemanfaatan media tambahan oleh guru pada pembelajaran IPS, 

sehingga siswa sulit menerima penjelasan oleh guru, dan sebagian besar 

peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah, 

menganggap bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang gampang dan 

hanya mengandalkan teori-teori saja. Akan tetapi kenyataannya masih 

banyak peserta didik yang belum paham apa maksud dari pemaparan materi 

yang disampaikan. Hal ini terlihat saat guru memberikan soal pengayaan, 

dan banyak siswa yang kurang bisa memahami pertanyaan dari guru. 

Metode yang digunakan guru masih monoton. Siswa terlihat 

mendengarkan penjelasan dari guru akan tetapi penjelasan guru tidak 

mereka mengerti. Mereka sulit untuk memahami penjelasan dari guru saja. 

Siswa kelas tinggi, khususnya kelas IV membutuhkan inovasi yang baru dan 

menarik untuk dapat memahami suatu materi. Melihat kondisi seperti ini, 

peneliti harus berusaha mencari strategi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Sehingga perlunya media pembelajaran yang 

menarik yang dapat diaskes dimana pun, dan kapan pun.  

Penggunaan media yang kurang sesuai membuat siswa merasa 

bosan dan malas. Hal ini terlihat dari kegiatan belajar mengajar oleh guru 

pada pembelajaran IPS materi keragaman sosial budaya, media yang 

disajikan kurang sesuai dengan porsi kelasnya masing-masing. Guru hanya 

menampilkan gambar dari kertas. Melihat kondisi seperti ini, apalagi 

teknologi semakin maju, peneliti akan memberikan inovasi baru sesuai 

perkembangan jaman. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang teridentifikasi, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar permasalahan yang hendak dipecahkan menjadu 

terfokus dan spesifik, untuk itu peneliti membatasi masalah di atas antara 

lain : 

1. Pengembangan media pembelajaran buku saku IPS dipilih oleh 

penulis untuk diteliti. 

2. Materi yang digunakan dalam buku saku IPS kelas IV yang akan 

dibuat adalah keragaman sosial budaya. 

3. Subjek penelitian ialah siswa sekolah dasar kelas IV di SDN 

Sukorame 2 Kota Kediri 

4. Pengujian produk yang akan dibuat meliputi penilaian kualitas 

buku saku dan diujicobakan terhadap siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kevalidan produk pengembangan media pembelajaran buku 

saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya pada kelas IV 

SDN Sukorame 2?   

2. Bagaimana kepraktisan produk pengembangan media pembelajaran 

buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya pada 

kelas IV SDN Sukorame 2?   
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3. Bagaimana keefektifan produk pengembangan media pembelajaran 

buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya pada 

kelas IV SDN Sukorame 2? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Dari paparan paragraf sebelumnya, maka dalam penelitian 

pengembangan ini terdapat tujuan dan kegunaan produk yang ingin 

dikembangkan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kevalidan produk pengembangan media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya pada kelas IV SDN Sukorame 2 . 

2. Untuk mengetahui kepraktisan produk pengembangan media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya pada kelas IV SDN Sukorame 2. 

3. Untuk mengetahui keefektifan produk pengembangan media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya pada kelas IV SDN Sukorame 2. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Ada 

pun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti berikutnya 
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Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

referensi tambahan tentang prosedur pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang baik sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran selain itu memperjelas penyajian pesan saat 

keterbatasan ruang dan waktu serta mengatasi kepasifan 

pemebelajaran, sehingga kemampuan dalam memahami ilmu 

pengetahuan akan lebih efektif dan efisien. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai 

bacaan ataupun referensi penelitian berikutnya. Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi yang ilmiah bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan ajar IPS, untuk membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi keragaman sosial budaya kelas IV dan 

memberikan pengalaman langsung kepada pendidik untuk 

mengembangkan media pembelajaran IPS. 

b. Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

materi keragaman sosial budaya dengan menggunakan buku saku 

dan menambahkan motivasi belajar peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai fasilitas pembelajar agar meningkatkan mutu 

permbelajaran terutama pelajaran IPS. 
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d. Untuk Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan/pengalaman sebagai bekal 

untuk menjadi pendidik IPS professional dan meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan untuk melatih keterampilan peneliti 

dalam membuat suatu media pembelajaran. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi pengembangan ini meliputi Bab I 

Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang,identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan,dan manfaat 

serta sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori, menguraikan tentang 

kajian teoritik yang meliputi buku saku. Bab III Metode Pengembangan, 

menjelaskan tentang model pengembangan, prosedur, subjek penelitian, uji 

coba produk, validasi produk, instrumen pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. Bab IV Deskripsi, Interpretasi dan Pembahasan, menjelaskan 

tentang hasil studi pendahuluan, pengujian model terbatas, pengujian model 

perluasan, validasi model dan pembahasan hasil penelitian. Bab V 

Simpulan, Implikasi dan Saran, menjelaskan tentang simpulan dari 

pengembangan produk, implikasi untuk produk yang dikembangkan, dan  

saran untuk kelanjutan produk setelah melakukan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang berarti “peratara” atau “penyalur”. 

Dengan demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan. Menurut Adam & Muhammad dalam 

(Baridwan, 2013:809) bahwa media pembelajaran adalah baik fisik 

maupun teknis yang digunakan dalam pembelajaran untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan ilmu kepada siswa dengan 

mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Asyhar (2020) 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber belajar 

secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang mendukung 

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif. 

Jadi dapat dikatakan bahwa fungsi media untuk menyampaikan 

pesan. Kemudian media pembelajaran dapat digunakan untuk 

memberikan materi pembelajaran kepada siswa secara mudah diterima 

agar siswa mampu memahami dengan cepat dan mudah. Begitu juga 

dengan guru yang mudah menyampaikan materi ajarnya agar siswa 

mampu menerima dengan cepat.  
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Media pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan sinergi 

yang mampu merubah sikap dan tingkah laku mereka ke arah 

perubahan yang kreatif dan dinamis. Peran media pendidikan sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran di mana dalam perkembangannya saat 

ini media pendidikan bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi 

merupakan bagian yang integral dalam sistem pendidikan dan 

pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  

Dari penelitian ini akan mengembangakan media pembelajaran 

IPS yang akan digunakan sebagai alat bantu mengajar IPS. Media 

pembelajaran tersebut akan di wujudkan dalam bentuk buku saku yang 

berisi materi keragaman sosial budaya. 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

Media pembelajaran juga memiliki jenis yang berbeda terdapat 

tiga jenis yaitu media pembelajaran berbasis visual, audio, audio visual. 

Menurut Susanti & Zulfiana (2018) media pembelajaran dibagi menjadi 

tiga yaitu visual, audio, audio visual. Penjelasan dari masing-masing 

ketiga media tersebut adalah: 

1) Media visual adalah media pembelajaran yang dapat dilihat oleh 

mata telanjang atau secara langsung dengan mata atau indera 

pengelihatan. Macam-macam dari media visual ini adalah berupa 

gambar, foto, diagram, peta konsep, globe. 
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2) Media audio adalah media yang dapat didengar oleh indera 

pendengaran yaitu telinga yang berisikan materi pembelajaran. 

Contohnya yaitu pada laboratorium bahasa, radio, alat perekam. 

3) Media audio visual adalah dapat dilihat dari indera pengelihatan 

atau mata dan dapat didengar oleh indera pendengaran atau telinga. 

Contoh media audio visual ini adalah televisi, film suara 

Menurut Aghni (2018:101) media pembelajaran dapat 

dikasifikaskan menjadi beberapa jenis di antaranya: 

1) Berdasarkan teknologi dibagi menjadi dua yaitu tradisional 

diantaranya visual diam seperti proyeksi, overhead. Visual yang 

tak diproyeksi seperti gambar, foto, poster, grafik. Audio seperti 

rekaman, piringan, penyajian multimedia seperti multiimage, tape. 

Visual dinamis seperti film, televisi. Cetak seperti buku teks, 

modul, majalah. Permainan seperti teka teki. Realita seperti peta, 

boneka. Kemudian yang kedua yaitu media teknologi mutakhir 

seperti media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferensi dan 

kuliah jarak jauh. Kemudia yang kedua yaitu media berbasis 

mikroprosesor seperti computer, compact disk. 

2) Berdasasarkan stimulus yang dimunculkan seperti objek, suara 

langsung, papan tulis, media cetak, film bingkai, film gerak, 

televisi, rekaman audio yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

3) Berdasarkan indera yang memiliki ciri-ciri berdasarkan suara, 

visual, dan gerak. Sehingga dapat diklasifasikan menjadi media 
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audio visual gerak, media semi gerak, audio visual diam, audio, 

visual gerak, cetak, dan visual diam 

Menurut Aghni (2018) media pembelajaran berdasarkan 

pembelajaran: 

1) Media visual adalah menggunakan indera pengelihatan. 

Pendukung dari jenis media visual ini adanya garis dan bentuk. 

Contohnya adalah buku tulis, papan tulis, alat peraga. 

2) Media audio visual yaitu kombinasi antara media visual dan audio 

dengan menggunakan indera pengelihtan dan pendengaran. 

Contohnya adalah video, scrabe, powtoon, moovly. 

3) Multimedia adalah media yang paling kompleks contohnya 

permainan. 

Berdasarkan pemahaman atas klarifikasi jenis media 

pembelajaran bahwa, jenis-jenis media dapat dibagi dan ditentukan 

penggunaannya, dan akan mempermudah guru, dalam melakukan 

pemilihan media yang tepat pada waktu merencanakan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu, dan guru dapat mempergunakan media 

tersebut sesuai kebutuhannya. 

c. Fungsi media pembelajaran 

Media berfungsi untuk intruksi di mana informasi yang terdapat 

dalam media harus melibatkan siswa. Menurut Suparlan (2020) media 

pembelajaran memiliki fungsi, di antaranya adalah dengan fungsi 

utama dalam membantu guru dalam menyampaikan materi ajar sesuai 

dengan kondisi lingkungan pada kegiatan pembelajaran. Menurut Levie 
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& Lentz dalam (Suparlan, 2020) bahwa terdapat beberapa fungsi 

pembelajaran di antaranya : 

1) Fungsi atensi adalah fungsi menariknya perhatian siswa 

terhadap konsentrasi belajar berkaitan dengan media 

pembelajaran visual yang ditampilkan 

2) Fungsi afektif adalah menariknya perhatian konsentrasi 

siswa dengan menggunakan media pembelajaran gambar. 

3) Fungsi kompensatoris yaitu media visual yang berguna 

untuk mengetahui sejauh mana teryariknya siswa dalam 

membaca. 

Menurut Rejeki et al (2020) bahwa media pembelajaran 

berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran oleh pendidik 

yang ada di kelas. Menurut Rasyid & Rohani (2018:94) bahwa fungsi 

dari media pembelajaran adalah untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

pembelajaran menjadi daya Tarik untuk siswa, meningkatkan hasil 

belajar, sebagai media proses pembelajaran, menjadikan peran guru 

agar lebih produktif. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

fungsi media pembelajaran antara lain: 

1) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana 

bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih 

efektif 
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2) Media pembelajaran merupakan bagian integrasi dari 

keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengundang 

pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling 

berhubungan dengan komponen lainnya. 

3) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan 

dengan kompetensi yang ingin dicapai da nisi pembelajaran 

itu sendiri. 

4) Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan, 

dengan demikian tidak diperkenankan menggunakannya 

hanya sekedar untuk permainan atau memancing perhatian 

siswa semata. 

5) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret 

untuk berfikir 

2. Hakikat Buku Saku 

a. Pengertian Buku Saku 

Buku saku adalah media pembelajaran berbasis visual yang 

dapat membuat siswa menjadi tertarik dalam proses pembelajaran. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa buku saku 

adalah buku yang berukuran kecil dan dapat dibawa ke mana-mana. 

Menurut Setyono (2013) bahwa buku saku berukuran kecil, ringan, dan 

mudah dibawa ke mana-mana dan dapat dibaca saat di manapun. Buku 

saku ini memiliki isi yang sangat lengkap dan isinya sangat menarik 

untuk dibaca dengan diberi inovasi sedemikian menarik mungkin. 
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Sedangkan menurut Meikahani & Kriswanto (2015) bahwa buku skau 

berukuran kecil dan terdapat tulisan serta gambar yang memberikan 

informasi terkait dengan pengetahuan dan ukuran yang fleksibel 

sehingga dapat dibawa ke mana-mana. 

Buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar dan untuk 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Selain itu, 

Mustari menyatakan bahwa buku saku juga dapat digunakan sebagai 

media yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran dan 

lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan potensi 

siswa menjadi pembelajara mandiri. 

b. Karakteristik Buku Saku 

Karakteristik buku saku juga memiliki salah satu cirinya yaitu 

menarik dan mudah dibawa ke mana-mana. Menurut (Rahmawati dkk., 

2013:162) bahwa cirinya mendorong siswa untuk lebih semnagat 

belajar dan memberikan peningkatan terhadap minat siswa untuk 

belajar. Menurut Andi (2013:110) terdapat lima karakteristik yaitu (1) 

paket buku materi yang lengkap dan menarik, (2) terdapat rangkaian 

belajar yang sistematis, (3) dibuat secara langsung dan dapat dipahami 

secara langsung karena bahasanya sederhana, (4) terdapat evaluasi , dan 

(5) dapat dibawa kemana-mana. Menurut Agustina (2013:109) bahwa 

terdapat empat aspek yang harus dimiiliki oleh buku saku yaitu: 

1) Materi yang sesuai dengan bidang keilmuan 

2) Sajian yang harus mudah dpahami 
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3) Aspek bahasa yang sederhana sehingga siswa mampu dengan 

mudah mempelajarinya. 

4) Grafika adalah terkait dengan warna, huruf, ilustrasi, dan 

percetakan yang menarik siswa. 

c. Komponen Menyusun Buku Saku 

Terdapat beberapa komponen yang ada di buku saku yaitu 

seoerti tujuan pembelajaran, materi, format. Menurut Prastowo (2017): 

1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran mencakup aspek ABCD (Audience, 

Behaviour, Condition, dan Degree). Audience yang merujuk pada 

siapa yang menjadi target, sasaran, atau peserta didik. Behaviour 

menjelaskan tentang kompetensi yang diharapkan akan dikuasai 

setelah mempelajarai buku saku. Condition merujuk pada situasi 

dimana tujuan diharapakan akan dicapai. Degree adalah tingkat 

kemampuan yang penulis inginkan dikuasai oleh peserta didik. 

2) Rancangan Materi yang secara lengkap 

Materi yang ada pada buku saku harus disesuaikan dengan kelas 

peserta didik dan tingkat kemampuan peserta didiknya. 

3) Menuliskan materi 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat menulis materi : 

a. Menentukan materi yang akan ditulis 

b. Gaya penulisan 

c. Menentukan banyak kata yang ditulis 

d. Menentukan format penulisan 
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Selain itu beberapa komponen yang harus diperhatikan 

dalam Menyusun buku saku : 

a. Konsistensi penggunaan symbol dan istilah pada buku saku. 

b. Penulisan materi secara singkat dan jelas 

c. Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa 

sehingga mudah dipahami 

d. Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan 

materi, dan contoh soal 

e. Memberikan warna dan desain yang emnarik pada buku saku 

f. Ukuran font standar isi adalah 9-10 point dan jenis font 

menyesuaikan isinya 

g. Jumlah halamannya kelipatan dari 4, misalnya 12 halaman, 16 

halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan 

untuk menghindari kelebihan atau kekurangan halaman 

kosong. 

d. Teknik Pengembangan Buku Saku 

Pengembangan buku saku dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik: 1. Menulis sendiri proses pembuatan 

buku saku ini dilakukan oleh penulis yang dianggap lebih paham akan 

materi yang akan dibahas. 2. Pengemasan materi yang diambil dari 

buku teks jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan sebagainya dalam 

penyusunan buku saku tersebut. 3. Penyusunan Bahasa yang jelas, dan 

mudah di mengerti disesuaikan dengan usia yang di tujukan. 
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e. Manfaat Pembelajaran dengan Buku Saku 

Menurut (Setyaningrum &Bambang, 2020 :308) penggunaan 

buku saku ini memiliki beberapa keuntungan yaitu: 

1) Bagi peserta didik dapat mendapat informasi yang baru, karena 

dalam buku saku ini terdapat materi yang jelas dan mudah 

dimengerti. 

2) Memberikan umpan balik bagi peserta didik dan mengetahui hasil 

belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik sehingga peserta 

didik dapat tetap belajar dimanapun, dan buku saku ini terdapat 

gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang dibahas untuk 

merangsang minat baca anak. 

Selain itu ada beberapa manfaat lain dari buku saku Sulistyani 

(2013:167), diantaranya : 

1) Penyampaian materi menggunakan buku saku dapat diseragamkan. 

2) Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi 

lebih jelas, menyenangkan, dan menarik karena desainnya yang 

menarik dan dicetak dengan full colour. 

3) Efisien dalam waktu dan tenaga, buku saku yang dicetak dengan 

ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan 

memanfaatkan kapanpun dan dimanapun. 

4) Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada buku saku 

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
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5) Desain buku saku yang menarik dan full colour dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

manfaat  pembelajaran dengan buku saku antara lain:  

1) Penyampaian materi yang jelas dan mudah dimengerti sehingga 

peserta didik dapat menerima informasi yang baru. 

2) Belajar menjadi menyenangkan karena terdapat desain yang 

menarik dan full colour yang dapat merangsang minat baca peserta 

didik. 

3) Buku yang dicetak dengan ukuran kecil dapat mempermudah anak 

dalam belajar dimanapun mereka berada. 

f. Kelebihan dan Kekurangan 

Dalam pembuatan buku saku IPS, terdapat kelebihan dan 

kekurangan, diantaranya: 

1. Kelebihan buku saku 

Buku saku merupakan sumber belajar untuk siswa yang 

termasuk dalam media cetak maupun non cetak. Menurut 

(Setyaningrum &Bambang, 2020 :308) kelebihan buku saku yaitu: 

a. Praktis 

b. Minimalis 

c. Mudah dibawa ke mana-mana 

d. Desain menarik 

e. Perpaduan teks dan gambar yang sangat pas. 
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Buku saku memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan 

ajar lainnya, yaitu dilihat berdasarkan ukuran buku dan kepraktisan 

penggunaannya. Ukuran yang kecil akan memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi dimana saja, dan menyajikan pesan atau informasi 

dalam jumlah yang banyak. 

2. Kekurangan buku saku 

Bahan bercetak kurang sukar dikemas dalam waktu 

singkat. Penyediaan bahan pembelajaran cetak yang memerlukan 

waktu yang cukup lama. Menurut ( Setyaningrum &Bambang, 

2020 :308) kelemahan buku saku yaitu : 

a. Proses menyetaknya lama, 

b. Buku yang mudah hilang atau rusak 

c. Perlu perawatan 

Menurut Dina (2011:64) mengemukakan bahwa media 

cetak memiliki kekurangan sebagai berikut : 

a. Proses pembuatan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

b. Bahan cetak yang tebal beresiko untuk mengurangi minat 

baca siswa. 

c. Bahan cetak akan mudah rusak. 

3. Kompetensi Dasar IPS Kelas IV 

Dalam penelitian ini ruang lingkup IPS yang dipelajari yaitu 

keragaman sosial budaya. Berikut ini merupakan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pembelajaran IPS kelas IV semester 2 (Permendikbud No. 

24 Tahun 2016). 
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a. Kompetensi Inti Kelas IV 

1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya 

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan beraklak mulia. 

b. Kompetensi IPS Kelas IV 

Tabel 2.1 Kompetensi dasar 

KOMPETENSI DASAR 

(3.2) Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

 

(4.2) Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

 

Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar IPS kelas IV 

Semester 1 maka peneliti membatasi pada kompetensi inti 3 dan 4, 

kompetensi dasar 3.2 dan 4.2  tersebut dapat menggunakan media 

pembelajaran berupa buku saku dalam proses pembelajaran. 
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4. Materi Pembelajaran Keragaman Sosial Budaya 

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah julukan materi 

pembelajaran yang ada di Indonesia untuk belajar ilmu sosial yang 

masuk ke dalam pembelajaran. IPS berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat yang langsung merujuk pada pelaku sosial. Menurut 

Saputra (2016:1) bahwa IPS merupakan hubungan dengan beberapa 

ilmu seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, budaya, dan 

hukum.  

Mencermati uraian tentang pengertian dan tujuan IPS, maka 

pendidikan IPS sangat erat kaitannya dengan berbagai fenomena sosial 

yang dilakukan siswa akhir-akhir ini. Pembiasaan penerapan norma-

norma sosial harus dimulai bersama oleh semua elemen yang ada di 

sekolah, untuk itu peran guru terutama guru IPS sangat diharapkan 

dalam upaya membangun perilaku siswa. Guru mata pelajaran IPS 

harus mampu mengimplementasikan perannya sebagaimana maksud 

pembelajaran IPS. 

b. Keragaman Sosial Budaya 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki keragaman 

budaya, ras, suku bangsa, kepercayaan, agama, dan Bahasa. Sesuai 

dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika, maka meskipun memiliki 

keragaman budaya, Indonesia tetap satu. Keragaman yang ada di 

Indonesia adalah kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia. 

Keragaman budaya di Indonesia ada karena faktor geografis sebagai 
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negara kepulauan. Keragaman yang ada di Indonesia berasal dari jalur 

laut yang berhubungan dengan perdagangan yang ada di dunia sehingga 

akhibatnya hubungan dengan negara lain menjadi erat. Keragaman 

yang ada di Indonesia harus kita lestarikan dan dijaga agar tidak 

berubah dan lunturnya jenis keanekaragaman yang ada di Indonesia. 

Keanekaragaman dapat berupa adat istiadat, rumah adat, upacara adat, 

tarian, dan alat musik daerah.  

Keragaman sosial budaya terdiri dari: (1) Adat Istiadat, yaitu 

tata kelakuan yang kekal dan diwariskan turun menurun dari generasi 

ke generasi secara kuat dan menyatu dengan pola perilaku masyarakat. 

(2) Rumah adat, yaitu rumah tempat diselenggarakan upacara adat 

istiadat. Bentuk rumah adat menunjukkan ciri khas kehidupan 

penduduk di daerah tersebut. (3) Tarian daerah, yaitu tarian yang 

berasal dari berbagai daerah, salah satu daerah mempunyai macam-

macam tarian adat misalnya tarian untuk menyambut tamu agung, 

menyambut panen, upacara kematian, upacara keagamaan, dan 

sebaginya. (4) alat musik daerah, yaitu alat musik yang berasal dari 

suatu daerah dan memiliki ciri khas tertentu. Dapat dilihat salah satu 

bentuk tarian daerah, pada gambar dibawah ini 
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Gambar 2.1 keragaman budaya 

 

Persatuan dan kesatuan berdiri untuk memperkokoh 

kebudayaan nasional dengan latar belakangnya terdapat keragaman 

latar belakang terkait dengan masyarakat majemuk. Landasan dan arah 

tujuan terkait dengan pengembangan kebudayaan nasional tertulis pada 

pasal 32 UUD 1945 berbunyi:  

Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah 

usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan-

kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak 

kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai 

kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju ke arah 

kemajuan adab, budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahan-

bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan 

atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri serta mempertinggi 

derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, nyatalah bahwa perkembangan 

kebudayaan bangsa yang hendak dimajukan itu terselenggara tanpa 

ketentuan arah serta tanpa memperhatikan keberagaman masyarakat 

dengan segala kebutuhan yang timbul dalam proses perkembangan 

masyarakat. 
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c. Belajar Mengidentifikasi Keragaman Sosial Budaya 

Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relative tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak (Susanto, 2013:5). Menurut Haris & Jihad 

(2013) perbuatan belajar terjadi karena interaksi seseorang dengan 

lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 

pada berbagai aspek, diantaranya pengetahuan sikap dan keterampilan. 

Menurut Rusman (2016:12) belajar merupakan suatu aktivitas 

yang dapat dilakukan secara psikologis maupun fisiologis. Aktivitas 

yang bersifat prikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, 

misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, 

menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, 

menganalisis, dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat 

fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan praktik, 

misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan, 

praktik, membuat karya (produk) apresiasi dan sebagainya. Dari 

beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan 

serangkaian kegiatan dan interaksi seseorang dengan lingkungan 

sekitar yang menghasilkan suatu perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang relative menetap. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai 

dengan substansi yang diteliti guna untuk memposisikan peneliti yang sudah 

ada dengan penelitian yang dilakukan. 

Tabel 2.2 Penelitian terdahulu 

1.  Judul Penelitian : Pengembangan media pocket book macam-

macam sumber energi untuk pemahaman 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 Diteliti Oleh : Melly Puspita Sari, 2021 

 Hasil penelitian : Untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media pocket 

book dengan menggunakan metode penelitian 

ADDIE. Maka hasil dalam penelitian ini yaitu 

media pocket book memenuhi kriteria dari 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Dari 

hasil penelitian validasi media mendapatkan 

hasil 80%, dan mendapatkan hasil dari validasi 

materi sebesar 86%. Kemudian jika diuji 

dalam tingkat kepraktisan maka mendapatkan 

hasil 100% dari angket guru dan 94% anget 

yang diberikan kepada siswa. Selain itu tingkat 

keefektifannya yaitu 100% dari penelitian. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa media pocket 

book dapat digunakan secara efektif dalam 

pembelajaran. 

2. Judul Penelitian : Pengembangan Media buku saku pada 

Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 

Glonggong Pati. 

 Diteliti Oleh : Wanda Dwi Novita, 2017 

 Hasil penelitian untuk mengetahui pengembangan, kelayakan, 

dan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah 

penggunaan media buku saku dengan 

menggunakan model pengembangan Sugiono 

yang mengacu pada model Borg dan Gall. 

Maka dari hasil penelitian validasi media 

mendapatkan hasil persentase penilaian oleh 

para ahli materi sebesar 87,5%, ahli media 

sebesar 90% dan ahli praktisi sebesar 96,8%. 

Media buku saku berpengaruh terhadap hasil 

belajar dengan adanya perbedaan rata-rata 

melalui uji t sebesar 7,514801 dan peningkatan 

rata-rata (gain) sebesar 0,515873 dengan 
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kriteria sedang. Sehingga dapar dikatakan 

bahwa media buku saku efektif digunakan 

pada pembelajaran. 

3.  Judul Penelitian : Pengembangan buku saku sebagai media 

pembelajaran pada materi menulis ringkasan 

siswa kelas V SD Negeri Tambakaji 04. 

 Diteliti oleh : Fransiska Ule Tena, 2016 

 Hasil penelitian : Untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media pembelajaran buku saku pada materi 

menulis ringkasan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data produk buku 

saku, analisis kuantitatif dengan uji t-test dan 

uji gain. Hasil penilaian buku tahap I pada 

validasi desain menunjukkan buku saku 

menulis ringkasan layak uji pakar materi, 

media dan bahasa dengan presentase 

kelayakan 100%. Pada tahap penilaian II pada 

validasi desain buku saku memenuhi kriteria 

layak pada aspek materi dengan presentase 

72,5%, pada aspek media memenuhi kriteria 

layak dengan persentase 75%, dan kriteria 

sangat layak pada aspek bahasa dengan 

peesentase 82,5%. Buku saku menulis 

ringkasan juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif yang dibuktikan dari adanya 

perbedaan rata-rata pemahaman melalui uji t 

sebesar 5,62 dan peningkatan rata-rata sebesar 

5,22 dengan kriteria sedang. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa buku saku menulis 

ringkasan layak dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan kajian penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dikembangkan oleh para ahli sama-sama memberikan 

pengaruh pada proses pembelajaran terutama pada penggunaan media 

pembelajaran. Akan tetapi, yang membedakan dengan penelitian ini yaitu 

peneliti tidak hanya mengembangkan media pembelajaran berupa buku 

yang berisikan materi yang dikemas dalam tulisan saja melainkan peneliti 

mengembangkan media pembelajaran melalui buku saku yang di modifikasi 
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semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik peserta didik pada sekolah 

dasar, sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan melalui 

bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat belajar siswa kurang dan berdampak 

pada hasil belajar siswa. hasil belajar dari siswa 

yang diperoleh pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 2020/2021 senester gasal 

pada materi Keragaman Sosial Budaya 

sebanyak 14 siswa memperoleh nilai di bawah 

KKM (75). 

Karakteristik buku saku yang baik menurut 

(Rahmawati dkk., 2013:162) dalam Jurnal 

Pendidikan menyebutkan: bahwa cirinya 

mendorong siswa untuk lebih semangat 

belajar dan memberikan peningkatan 

terhadap minat siswa untuk belajar. 

Media Pembelajaran Buku Saku pada Pelajaran IPS materi 

Keragaman Sosial Budaya Kelas IV SD. 

Produk media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman 

sosial budaya kelas IV SD valid, praktis, dan efektif. 

1. Siswa masih kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPS materi keragaman 

sosial budaya sehingga hasil belajar siswa dibawah KKM. 

2. Belum pernah dikembangakan buku saku di SDN Sukorame 2 Kota Kediri. 

3. Siswa membutuhkan buku saku yang menarik untuk mendukung 

pembelajaran. 

 

Tabel 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development. R&D merupakan metode penelitian yang 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk itu. Dikutip 

dari Windu Wulandari pada tahun 2019, metode penelitian dan 

pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam dan 

Teknik (Sugiyono, 2015). Namun demikian metode penelitian dan 

pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti 

sosiologi, psikologi, manajemen, pendidikan, dan lain-lain. Menurut Borg 

& Gall (1984:772)“R&D is a process used to development validate 

educational products” yang artinya penelitian pengembangan adalah proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan yang 

bertujuan mengembangkan buku saku yang berupa media visual pada mata 

pelajaran IPS di sekolah dasar. Penelitian pengembangan pendidikan ini 

meliputi proses pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk. 

Melalui penelitian dan pengembangan, peneliti berusaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Produk penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat 

berupa modul, peralatan, media, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran 

seperti kurikulum dan kebijakan sekolah. 
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Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku saku 

“Keragaman Sosial Budaya” pada kelas IV untuk sekolah dasar. Banyak 

model pengembangan yang bisa digunakan, salah satunya adalah model 

ADDIE yang dikembangkan oleh (Dick et al., 1996). ADDIE memiliki 

fungsi sebagai pendukung dan membangun infrastruktur pembelajaran 

yang dinamis dan efektif terhadap kinerja pembelajaran tersebut. Menurut 

Dick et al (1996) ADDIE memiliki lima tahap pengembangan sebagai 

berikut. 

1. Analysis, yaitu melakukan analisis kebutuhan. Mengidentifikasi 

masalah, mengindentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran, 

pemikiran tentang produk yang akan dikembangkan; 

2. Design, tahap desain merupakan tahap perancangan konsep produk 

yang akan dikembangkan; 

3. Development, pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi 

menjadi kenyataan.; 

4. Implementation, implementasi adalah uji coba produk sebagai langkah 

nyata untuk menerapkan produk yang sedang kita buat; 

5. Evaluation, yaitu proses untuk melihat apakah produk yang dibuat 

berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. 

Kelima tahap tersebut dilaksanakan secara sistematis dan berurutan. 

Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam pengembangan produk 

pada kegiatan pembelajaran. Model desain ADDIE digambarkan sebagai 

berikut. 
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Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE (Pribadi 2009) 

 

Pengembangan sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

berupa buku saku “Keragaman Sosial Budaya” untuk kelas IV sekolah dasar 

yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan akan memperoleh hasil akhir yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat memotivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS khususnya materi Keragaman Sosial Budaya. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Dalam mengembangkan produk dengan model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) tersebut peneliti menggunakan 

langkah-langkah prosedural, prosedur penelitian dan pengembangan ini 

secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana langkah prosedur 

yang dilalui mulai tahap awal sampai ke produk yang sudah digunakan. Ada 

beberapa tahap yaitu. 
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1. Analysis (Analisis) 

Menurut Hanik & Mutmainah (2020:239), “Langkah analisis ini 

terdiri dari dua tahap, yaitu analisis kinerja (performance analysis) dan 

analisis kebutuhan (need analysis)". Pada tahap ini, kegiatan utamanya 

adalah menganalisis perlunya pengembangan media pembelajaran yang 

baru dan menganalisis kelayakannya. 

a. Tahap analisis kerja 

Pada tahap analisıs kinerja ini, dilakukan dengan metode 

observasi dan wawancara. Metode observasi bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan di 

kelas dengan pelajaran ilmu pengetahuan sosial dan metode 

wawancara bertujuan mengetahui permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh guru pada saat proses mengajar mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial. Hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran 

media yang digunakan kurang menarik. 

b. Tahap analisis kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan ini dihasilkan dari angket 

kebutuhan siswa, diketahui bahwa media yang digunakan guru 

kurang menarik dengan menjelaskan materi menurut buku yang 

terlalu banyak bacaan atau kurang diringkasnya materinya, 

sehingga tidak bisa mencukupi kebutuhan siswa kelas IV dalam 

proses pembelajaran materi Keragaman Sosial Budaya. Selain 

itu, 93% peserta didik menyukai materi pembelajaran dengan 
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buku yang berisikan ringkasan materi, desain yang menarik, 

dan beragam warna. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan mengembangkan media pembelajaran yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti 

akan mengembangkan media pembelajaran buku saku pada 

pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya kelas IV SD. 

2. Design (Desain) 

Desain merupakan tahap kedua dalam prosedur pengembangan 

media. Media yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

media buku saku. Tahap desain ini dilakukan setelah mengevaluasi 

analisis kebutuhan siswa kelas IV SDN Sukorame 2. Pada tahap ini 

mulai mendesain buku saku. Langkah awal menentukan judul, tujuan, 

pemilihan buku, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan. 

Setelah materi yang diperoleh dari beberapa sumber terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah menyusun produk buku saku. Penyajian produk buku 

saku disesuaikan dengan aspek isi materi, penyajian bahasa, dan 

kegrafikan. 

Pada tahap kedua ini dilakukan perancangan untuk media yang 

akan dikembangan. Rancangan produk buku saku ini meliputi tampilan, 

bahasa, ukuran, dan materi yang disesusaikan dengan kompetensi dasar. 

Buku saku dirancang dengan tampilan yang menarik dan bahasa yang 

digunakan bisa mudah dipahami oleh siswa. Pada tahap ini rancangan 

buku saku sebagai media pembelajaran masih berbentuk kerangka dan 

mendasari Langkah selanjutnya, peneliti nantinya akan 
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mengembangkan media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS 

materi keragaman sosial budaya menggunakan aplikasi adobe 

illustrator untuk mendesain setiap halaman buku saku dan miscrosoft 

word 2016 untuk menuliskan setiap materi pada buku saku. 

Menurut Agustina (2013:209), dengan beberapa aspek seperti 

isi, materi, bahasa, dan kegrafikan sebagai berikut. 

a. Materi: materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam buku saku 

terdapat 2 unit yaitu unit 1 Indahnya Keberagaman di Indonesia 

dan unit 2 Bhineka Tunggal Ika. Di dalam unit 1 terdapat jenis 

keberagaman sosial budaya, jenis keberagaman ekonomi, jenis 

keberagaman etnis, dan jenis keberagaman agama. Sedangan 

dalam unit 2 terdapat belajar bersosialisasi di sekolah, dapat 

mengetahui Bahasa daerah lain dan memahami perbedaan. 

b. Sajian berupa isi: meliputi dari kata pengantar, daftar isi, tujuan 

pembelajaran modul, pengantar modul, unit 1, unit 2 dan 

rangkuman. 

c. Bahasa: bahasa yang digunakan dalam pembuatan buku saku 

merupakan Bahasa Indonesia. 

d. Kegrafikan: di dalam buku saku terdapat suatu gambar yang 

akan menarik perhatian siswa untuk membaca buku saku. 

e. Menentukan desain cover buku saku  
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f. Memilih sumber dan menyusun materi keragaman sosial 

budaya pada pelajaran IPS kelas IV. 

g. Memilih program yang digunakan untuk membuat buku saku. 

h. Membuat halaman beranda yang berisi halaman menu, terdiri 

dari, pendahuluan, materi, rangkuman, dan daftar pustaka. 

 

 

Gambar 3.3 Contoh desain pendahuluan, KI,KD dan Indikator 

 

Gambar 3.2  Gambar 3.2 Contoh desain cover 
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Gambar 3.4 Desain isi materi unit 1 

 

 

Gambar 3.5 Contoh Desain Isi Materi 



39 

  

 

 

 

Gambar 3.6 Contoh Desain Rangkuman Buku Saku 

 

i. Menentukan warna dan gambar yang menarik sebagai 

pendukung dalam proses pembuatan buku saku. 

j. Mencetak buku saku. 

 

Sebelum melangkah pada tahap pengembangan, peneliti melakukan 

evaluasi terhadap penentuan desain dengan kebutuhan siswa, dan 

mendapatkan hasil evaluasi untuk pada cover, agar disesuaikan dengan 

materi keragaman sosial budaya, setelah mendapatkan hasil evaluasi pada 

cover maka buku saku siap untuk dikembangkan.  

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan buku saku yang 

akan digunakan sebagai media pembelajaran. Pembuatan buku saku 

meliputi kegiatan pencetakan dan penjilidan produk sesuai dengan 

rancangan model. Penulis juga membuat instrument untuk mengukur 

kinerja produk buku saku. Selanjutnya buku divalidasi oleh ahli materi, ahli 
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bahasa, dan ahli media. Proses validasi menghasilkan saran, komentar, dan 

masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan 

revisi media yang dikembangkan. Penyuntingan tersebut bertujuan untuk 

menghindari kesalahan-kesalahan dalam buku saku seperti kesalahan isi, 

kesalahan bahasa, dan kesalahan penyajian 

Pada development atau pengembangan media buku saku, tahap ini 

berisikan  kegiatan realisasi tentang rancangan produk. Dalam tahap desain, 

telah disusun kerangka secara terkonsep dengan penerapan media 

pembelajaran yang baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih 

konseptual tersebut direalisasikan menjadi sebuah produk.  

4. Implementation  

Tahap implementasi merupakan suatu penerapan produk yang telah 

dikembangkan. Pada tahap ini uji coba dilakukan untuk mengetahui respon 

dan memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan. 

Dalam penelitian ini ada dua uji coba sebelum digunakan yaitu uji coba 

produk terbatas dan luas dengan memberikan angket respon siswa. Uji coba 

produk terbatas dilakukan pada anak kelas 4A dengan 10 siswa dan uji coba 

produk seluruhnya dengan 27 siswa kelas 4B. Selain angket, siswa juga 

diberi soal evaluasi untuk menguji keefektifan dari media pembelajaran 

buku saku yang dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir yang dilakukan yakni tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses penilaian terhadap suatu produk 

pembelajaran. Dengan adanya evaluasi dari para ahli materi, ahli bahasa, 
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dan ahli media akan sangat membantu dalam pembuatan buku saku Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Sehingga perlunya tahap evaluasi agar produk yang 

dihasilkan dapat layak digunakan untuk menunjang suatu pembelajaran.  

 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih dari penelitian ini adalah SDN Sukorame 2 

Kota Kediri yang bertempat di Jalan Himalaya No.2, Sukorame, Kec. 

Mojoroto, Kota Kediri.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang berwujud seperti 

benda individu atau organisme yang bisa dijadikan untuk sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian 

biasanya disebut responden. Dengan pengambilan responden peneliti 

akan mengambil 10 siswa kelas 4A untuk uji coba produk terbatas dan 

27 siswa kelas 4B untuk uji coba produk keseluruhan, semua siswa 

yang akan diambil untuk responden adalah kelas 4A dan 4B. 

 

D. Uji Coba Produk 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti akan melaksanakan tahap 

uji coba produk media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi 

Keragaman Sosial Budaya kelas V SDN Sukorame 2 Kota Kediri dengan 

mengumpulkan data sebagai dasar untuk menguji kelayakan produk ini. 

Beberapa hal yang diperhatikan dalam tahap uji coba adalah desain uji coba 

dan subjek uji coba. 
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1. Desain Uji Coba  

Desain uji coba dilaksanakan setelah pembuatan produk media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi Keragaman Sosial 

Budaya Kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri dan telah divalidasi oleh 

validator. Kemudian produk ini akan diujicobakan kepada siswa kelas 

IV. Pada tahap uji coba ini akan dilaksanakan dengan 2 tahap yaitu, uji 

coba terbatas dan uji coba luas. 

Tahap pertama uji coba terbatas, dilaksanakan uji coba produk 

pada 10 siswa kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Dimana uji coba 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepratisan dan desain produk 

yang dikembangkan oleh peneliti sebelum dilaksanakan uji coba secara 

luas. 

Tahap kedua yaitu uji coba luas, dilaksanakan setelah melakukan 

uji coba terbatas. Kemudian desain produk diuji cobakan secara luas 

kepada siswa kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri berjumlah 27 

siswa. Dari uji coba luas akan diperoleh hasil belajar siswa melalui tes 

evaluasi sehingga akan memperoleh keefektifan produk yang telah 

dikembangkan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi Keragaman Sosial 

Budaya kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri adalah ahli materi, ahli 

bahasa, ahli media, dan siswa kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. 
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Subjek ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media harus memenuhi kriteria 

yaitu minimal pendidikan Sarjana S1 (Strata 1) yang memiliki keahlian 

dan pengalaman terkait bidangnya. 

 

E. Validasi Produk 

Menurut Sugiyono (2015:295) jika validasi produk adalah proses 

kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk baru secara rasional akan 

lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan 

dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang. Untuk 

mengetahui kelayakan produk dari para ahli penilaian dilakukan dengan 

cara menyerahkan lembar validasi kepada validator. Validator tersebut 

terdiri: 

1. Uji ahli materi yang dipilih berasal dari dosen Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang berkompeten di bidangnya. Ahli materi mengkaji aspek 

sajian materi berupa kelayakan dari segi materi, sistematika materi 

dan berbagai hal yang berkaitan dengan materi dan kesuaian materi 

dengan kurikulum. Uji ahli materi ini akan divalidasi oleh ahli 

materi yakni Muhammad Basori, S.Pd,I., M.Pd. 

2. Uji ahli bahasa menguji ketepatan penggunaan Bahasa Indonesia 

yang  diterapkan dalam penyusunan buku saku sehingga buku saku 

tersebut efektif digunakan atau tidak. Uji ahli bahasa ini akan 

divalidasi oleh Rian Damariswara, M.Pd.  

3. Uji ahli media atau grafik memberikan penilaian atau skor terkait 

kelayakan pada pengembangan media buku saku. Selain itu, 
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memberikan saran perbaikan terhadap buku saku yang 

dikembangkan. Uji ahli media atau grafik ini akan divalidasi oleh 

Dani Ardyan Syah Putra, S.Kom. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan inti dari setiap kegiatan penelitian, 

dalam hal pengumpulan data pada penelitian R&D menyatakan bahwa data 

yang akan dikumpulkan oleh peneliti tergantung pada rumusan masalah 

yang diangkat (Yunanda & Efrizon, 2022). Kegiatan pengumpulan data 

dilakukan pada saat melakukan penelitian (research) untuk menemukan 

potensi dan masalah yang akan digunakan sebagai bahan perencanaan 

produk. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa. 

1. Instrumen studi pendahuluan yang dilakukan pada saat pra-penelitian. 

Instrument yang diberikan dalam bentuk kuisioner uji aspek kevalidan 

dan kepraktisan untuk ahli materi, bahasa, dan media.  

Tabel 3.1 Instrumen Angket Para Ahli 

No Komponen Indikator ∑ Butir 

1 Ahli Materi a. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

1 

b. Kesesuaian materi dengan indikator 1 

c. Kebenaran fakta dan konsep 1 

d. Kejelasan penyampaian materi 1 

e. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

1 

f. Sistematika penyampaian materi 1 

g. Kemenarikan materi 1 

h. Kelengkapan materi 1 

i. Fungsi gambar dan table 1 

j. Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

1 

2. Ahli Bahasa a. Kejelasan kalimat 1 

b. Penggunaan Bahasa komunikatif 1 
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c. Ketepatan penggunan istilah dan 

symbol 

1 

d. Keruntutan penyajian 1 

e. Kemampuan merangsang motivasi 1 

f. Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

1 

g. Kesesusaian penggunaan kalimat 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

1 

h. Kemudahan dalam memahami alur 

materi 

1 

3 Ahli Media 

a. Penyajian materi sesuai dengan 

sistematika penulisan 

1 

b. Penyajian gambar, tabel, dan symbol 1 

c. Keterbacaan penulisan kalimat 1 

d. Kelengkapan penyajian 1 

e. Desain isi buku 1 

f. Ukuran buku saku 1 

g. Kepraktisan buku saku 1 

h. Desain buku saku menarik 1 

Sumber: Yunanda & Efrizon, 2022 

2. Instrumen uji coba produk, berbentuk angket uji aspek kepraktisan yang 

di berikan peserta didik dan soal evaluasi sebagai tolak ukur peserta 

didik dalam pencapaian pembelajaran. Dalam penelitian ini untuk uji 

coba lapangan dilakukan pada kelompok kecil (10 peserta didik) dan 

kelompok besar (27 peserta didik). 

Tabel 3.2 Instrumen Untuk Siswa 

No Komponen Indikator ∑ Butir 

1.  Isi, Bahasa, 

dan media 

a. Menurut anda, apakah tampilan buku 

saku menarik ? 

1 

b.  Menurut anda, apakah penulisan 

materi dalam buku saku sudah jelas ? 

1 

c. Menurut anda, apakah penulisan 

buku saku sudah rapi ? 

1 

d. Menurut anda, apakah bahasa yang 

digunakan mudah dipahami ? 

1 

e. Menurut anda, apakah gambar dalam 

buku saku sudah jelas ? 

1 

f. Setelah kalian belajar dengan buku 

saku, apakah suasana belajar menjadi 

menyenangkan ? 

1 
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g. Apakah penggunaan media buku 

saku ini menambah minat belajar 

kalian ? 

1 

h. Apakah kalian merasa lebih mudah 

memahami materi setelah belajar dari 

buku saku ini ? 

1 

i. Menurut kalian, apakah buku saku ini 

layak diguankan sebagai penambah 

wawasan informasimu ? 

1 

j. Dengan buku saku ini, saya bisa 

memecahkan masalah mengenai 

keragaman sosial  budaya yang 

terjadi. 

1 

Sumber: Yunanda & Efrizon, 2022 

3. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar siswa yang 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. Tes hasil belajar siswa 

tersebut digunakan untuk mengukur keefektifan buku saku materi 

keragaman sosial budaya yang dihasilkan. Penyusunan instrumen 

didasarkan pada indikator pencapaian kompetensi yang mengacu pada 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajara 

IPS materi keragaman sosial budaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, yang dilakukan selanjutnya adalah 

menganalisis data. Data yang sudah terkumpul dari hasil pengumpulan data 

harus segera diolah dan dimaknai sehingga segera dapat diketahui apakah 

tujuan penelitian sudah tercapai atau tidak. Analisis data merupakan salah 

satu langkah penting untuk memperoleh temuan-temuan hasil riset. Data 

menuntun pelaku riset kearah temuan ilmiah, data yang belum dianalisis 

merupakan data mentah.  
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Penggunaan teknik analisis data dalam penelitian hendaknya 

disesuaikan rancangan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 

Pada data kualitatif berisi tentang komentar maupun saran perbaikan produk 

dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang dikembangkan sebelum 

media pembelajaran tersebut diuji cobakan. Sedangkan pada data kuantitatif 

yaitu berupa skor angket (angket validasi ahli dan angket respon siswa) serta 

skor dari hasil tes. Analisis data yang dilaksanakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Angket Validasi 

Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari dosen ahli pada 

bidangnya. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilaian 

pada aspek penilaian pada aspek penelitian dengan memberikan nilai 

validasi. Analisis data praktikalitas buku saku Ilmu Pengetahuan 

Sosial untuk anak kelas 4 sekolah dasar diperoleh dari angket.  

Menurut Riduwan (2015:15) data kevalidan buku saku dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
 × 100% 

Pencapaian skor diubah menjadi bentuk kualitatif, dengan 

mengacu kategori validitas menurut Wulandari. Eko, Nuryanti 

(2020:25) sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Lembar Kevalidan Buku 

Saku 

Persentase (%) Kategori 

Kevalidan 

Keterangan 

81% - 100% Sangat Valid Sangat valid dan dapat digunakan 

tanpa revisi 

61% - 80% Valid Valid dan dapat digunakan namun 

perlu perbaikan kecil 

41% - 60% Cukup Valid Cukup valid dan dapat digunakan 

namun perlu perbaikan besar 

21% - 40% Kurang Valid Kurang valid dan tidak dapat 

digunakan 

0% - 40% Sangat kurang 

Valid 

Tidak valid dan tidak dapat 

digunakan  

 

Sumber: (Wulandari. Eko, Nuryanti, 2020:25) 

 

Berdasarkan analisis kevalidan di atas, buku saku yang dihasilkan 

dikatakan valid apabila skor rata-rata penilaian kevalidan buku saku 

memenuhi kriteria minimal baik. 

2. Angket Kepraktisan 

Analisis data hasil angket siswa, yang dimaksudkan untuk 

kepraktisan media pembelajaran buku saku. Tabulasi data dilakukan 

dengan memberikan penilaian pada aspek penilaian  dengan memberikan 

nilai kepraktisan. Skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan 

rumus berikut ini: 

Rumus: 

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan : 

X  = Nilai rata-rata 

∑ 𝑥  = Jumlah total jawaban dari siswa 

n = Jumlah indikator 
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Untuk menentukan penilaian media buku saku tersebut 

apakah tergolong sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak 

dan sangat tidak layak melakukan dengan skala interpretasi 

kriteria yang digunakan pengonversian skor menjadi pernyataan 

bisa di dapatkan seperti tabel berikut. 

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

Kepraktisan 

Keterangan 

X > 4,21  Sangat baik Sangat layak dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

3,41 < X ≤  4,20 Baik  Layak dan dapat digunakan 

namun perlu perbaikan kecil 

2,61 < X ≤ 3,40 Cukup  Cukup layak dan dapat 

digunakan namun perlu 

perbaikan besar 

1,81 < X ≤ 2,60 Kurang  Kurang layak dan tidak dapat 

digunakan 

 X ≤ 1,80 Sangat kurang Tidak layak dan tidak dapat 

digunakan  

Sumber : Widoyoko (2015:62) 

Keterangan : 

X  = Nilai rata-rata 

Berdasarkan analisis kepraktisan di atas, buku saku yang dihasilkan 

dikatakan praktis apabila skor rata-rata penilaian kepraktisan buku saku 

memenuhi kriteria minimal layak. 

 

3. Angket Keefektifan 

Data keefektifan didapatkan dari nilai hasil belajar sesudah 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan mengerjakan tes yang 

terdiri dari 10 soal. Apabila hasil sesudah pembelajaran diperoleh lebih 

dari KKM yaitu 75, dan hasil sesudah pembelajaran mencapai 

ketuntasan klasikal 80% maka pengembangan media pembelajaran 
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dikatakan efektif (Ernawati, Septiwiharti dan Palimbong (2013:109). 

Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mendapatkan data 

keefektifan buku saku. 

a. Menghitung hasil belajar setiap siswa (individu) 

dengan menggunakan rumus 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

b. Kelulusan di presentase secara klasikal dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

 

Pencapaian skor diubah menjadi bentuk kualitatif, dengan 

mengacu kategori validitas menurut Wulandari.Eko, Nuryanti 

(2020:25) sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Lembar Keefektifan Buku Saku 

 

 

Sumber: (Wulandari.Eko, Nuryanti, 2020:25) 

Berdasarkan analisis keefektifan di atas, buku saku yang 

dihasilkan dikatakan efektif apabila persentase penilaian keefektifan 

buku saku memenuhi kriteria minimal efektif. 

Presentase 

Keefektifan(%) 

Kategori 

0% - 20% Tidak efektif 

21% - 40% Kurang efektif 

41% - 60% Cukup efektif 

61% - 80% Efektif 

81% - 100% Sangat efektif 
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BAB IV 

DESKRIPSI, INTERPRESTASI DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Studi Pendahuluan 

1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan 

Studi pendahuluan pada penelitian ini adalah analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. Analisis kinerja dan analisis kebutuhan dilakukan 

melalui observasi pada pembelajaran IPS materi keragaman sosial budaya 

di kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 

Sukorame 2 Kota kediri, peneliti menemukan masalah dalam pembelajaran 

IPS materi Keragaman Sosial Budaya, pada aspek mengidentifikasi 

keragaman sosial budaya. Siswa belum mampu mengidentifikasikan  Hal 

ini dilihat pada saat guru mengajar dan saat mahasiswa melakukan survey 

lapangan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Sukorame 2 Kota 

kediri, peneliti menemukan masalah dalam pembelajaran IPS materi 

Keragaman Sosial Budaya, pada aspek mengidentifikasi keragaman sosial 

budaya. Siswa belum mampu mengidentifikasikan tentang keragaman sosial 

budaya. Masalah tersebut disebabkan karena guru masih dominan 

menyampaikan materi satu arah dan belum bisa memberikan gambaran yang 

jelas sesuai dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil yang didapat dari 27 siswa pada kelas 4A terdapat 

14 siswa yang mendapat nilai kurang. Masalah ini disebabkan oleh siswa 

lebih cenderung menghafal pada mata pelajaran IPS. Hal ini dilihat pada saat 

guru mengajar dan saat mahasiswa melakukan survey lapangan. Berdasarkan 
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wawancara dengan guru kelas IV, didapatkan hasil bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung selama ini masih sering menggunakan 

metode ceramah. Hal ini dikarenakan kurang adanya media yang digunakan 

sehingga membuat siswa tidak tertarik. Dapat disimpulkan bahwa media 

yang digunakan guru masih sederhana seperti papan tulis, buku cetak, 

internet, dan lain sebagainya. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut dapat disimpulkan yaitu, 

permasalahan pertama didapatkan bahwa  pada saat kegiatan pembelajaran 

guru kurang memanfaatkan media pada pembelajaran IPS, sehingga siswa 

sulit menerima penjelasan dari guru. Permasalahan kedua yaitu metode 

yang digunakan guru masih monoton, siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru namun tidak terlalu memperhatikan. Permasalahan 

ketiga penggunaan media kurang sesuai sehingga membuat siswa merasa 

bosan dengan pembelajaran, dikarenakan pada pembelajaran IPS materi 

keragaman sosial budaya, media yang digunakan guru hanya gambar dari 

kertas. 

Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi berupa media 

pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosual 

budaya pada siswa kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Dengan media 

pembelajaran buku saku ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan mampu 

menangkap serta memahami materi dengan mudah.  

Subjek pada penelitian dan pengembangan ini meliputi ahli media, 

ahli materi, dan 37 siswa kelas 4 SDN Sukorame 2. 
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Tabel 4.1 Subjek Penelitian 

No Keterangan Nama 

1 Ahli Materi  Muhammad Basori, S.Pd.I, M.Pd. 

2 Ahli Bahasa Rian Damariswara, M.Pd. 

3 Ahli Media atau 

Grafika 

Dani Ardyan Syah Putra, S.Kom 

4 Siswa 37  Siswa kelas 4 SDN Sukorame 2 

 

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN Sukorame 2 

Kota Kediri dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan sebuah 

media pembelajaran yakni buku saku untuk materi keragaman sosial budaya 

kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Dapat dilihat saat menggunakan 

buku saku, siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid digunakan apabila 

media tersebut memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. 

3. Desain Awal 

Berdasarkan hasil studi lapangan, dikembangkan media 

pembelajaran buku saku. Media buku saku merupakan media pembelajaran 

berbentuk buku dengan tampilan kecil dan dapat dibawa kemana-mana. 

Desain media buku saku menampilkan dua unit pembahasan. Unit 1 tentang 

Indahnya Keberagaman di Indonesia, dan unit 2 tentang Bhinekka Tunggal 

Ika. Pembuatan buku saku ini menggunakan kertas premium glossy dengan 

ukuran 15 cm dan lebar 10,5 cm. Buku saku didesain dengan tampilan 

semenarik dan bahasa yang mudah dipahami yang berisi materi. Dengan 

kerangka yang telah ditentukan maka dilakukan perancangan awal untuk 
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mendapatkan draft buku saku dengan materi Ilmu Pengetahuan Sosial 

“Keragaman Sosial Budaya”. 

Tabel 4.2 Desain Buku Saku Beserta Keterangan 

No Keterangan Gambar 

1. Judul Buku Saku: Judul dalam media 

buku saku dibuat semenarik mungkin 

sesuai dengan materi yang akan 

dikembangkan yaitu keragaman sosial 

budaya 

 

 
 

2. Kata Pengantar: Buku saku juga 

terdapat kata pengantar sebelum 

menuju ke daftar isi, KI, KD, tujuan 

ataupun Materi 
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3. Daftar Isi: Dengan adanya daftar isi 

siswa dipermudahkan untuk mencari 

bab yang ingin dipahami 

 
4. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 

dan Tujuan: Buku saku yang 

dikembangkan berisi kompetensi yang 

harus dipenuhi oleh siswa dalam 

mempelajari materi. 

 
5. Kompetensi dasar 
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6. Indikator 

 
7. Tujuan 

 
8.  Penulisan Materi: Materi pada buku 

saku mencakup materi yang 

berhubungan dengan tema yang akan 

dikembangkan 
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9.  Materi Pengantar 

 
10.  A. Jenis Keragaman Sosial Budaya 

 
11.  Keragaman Rumah Adat  
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12.  Nama Rumah Adat yang Ada Di 

Indonesia 

 
13.  Nama Rumah Adat yang Ada Di 

Indonesia 

 
14.  Keragaman Rumah Adat 
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15.  Kesenian Daerah 

 
16.  B. Jenis Keragaman Ekonomi  

 
17.  Gambar Keragaman Ekonomi 
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18.  Gambar Keragaman Ekonomi 

 
19.  Jenis Keragaman Ekonomi  

 
20.  Jenis Keragaman Etnis 
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21.  Jenis Keragaman Agama 

 
22.  Keragaman Agama 

 
23.  Unit 2 Menunjukkan Sikap Saling 

Menghargai tentang Perbedaan 
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24.  Materi Pengantar Unit 2 

 
25.  A. Belajar Bersosialisasi di Sekolah 

 
26.  B. Manfaat Keragaman Budaya 
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27.  Contoh Manfaat Keragaman Budaya 

 
28.  Gambar Keragaman 

 
29.  Rangkuman: Dengan adanya 

rangkuman materi memudahkan para 

siswa untuk menghafal bab-bab pada 

materi keragaman sosial budaya 
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30.  Daftar Pustaka: Dengan adanya daftar 

pustaka buku yang ditulis terdapat 

sumber yang jelas dan dijadikan 

sebagai acuan dalam penyusunan buku 

saku keragaman social 

 
 

B. Hasil Uji Validasi 

1. Deskripsi Hasil Uji Validasi Ahli 

a. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

Ahli materi dalam penelitian ini adalah Bapak Muhammad Basori, 

S.Pd.I, M.Pd. yang merupakan dosen Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, program studi PGSD. Validasi dilakukan dua kali. Validasi 

pertama dilakukan pada tanggal 18 Mei 2022, dan validasi kedua 

dilakukan pada tanggal 30 Mei 2022. Berikut tabel penyajian hasil skor 

ahli materi sebelum dan sesudah revisi. 

1) Validasi pertama (sebelum di revisi) 

Tabel 4.3 Penyajian Skor Ahli Materi Sebelum di Revisi 

No Kategori Skor Kriteria 

1 Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

2 Kurang Valid 

2 Kesesuaian materi dengan 

indicator 

2 Kurang Valid 

3 Kebenaran fakta dan konsep 3 Cukup Valid 

4 Kejelasan penyampaian materi 2 Kurang Valid 



66 

  

 

 

5 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

2 Kurang Valid 

6 Sistematika penyampaian materi 3 Cukup Valid 

7 Kemenarikan materi 3 Cukup Valid 

8 Kelengkapan materi 3 Cukup Valid 

9 Fungsi gambar dan tabel 2 Kurang Valid 

10 Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari hari 

3 Cukup Valid 

TOTAL SKOR 25 

SKOR MAKSIMAL 50 

PRESENTASE SKOR 50% 

 

  Rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

  

Dengan perhitungan sebagai berikut.    

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
25

50
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,5 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 50% 

 

Penilaian oleh ahli materi sebelum direvisi terhadap produk 

buku saku adalah kurang valid dengan memperoleh total skor 25 

dengan presentase 50% terletak pada rentang 41%-60%, sehingga 

diperlukan revisi terhadap produk buku saku dan memperoleh skor 

sebagai berikut. 

2) Validasi Kedua (sesudah direvisi) 

Tabel 4.4 Penyajian Skor Ahli Materi Sesudah di Revisi 

No Kategori Skor Kriteria 

1 Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

5 Sangat Valid 
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2 Kesesuaian materi dengan 

indicator 

5 Sangat Valid 

3 Kebenaran fakta dan konsep 4 Valid 

4 Kejelasan penyampaian materi 4 Valid 

5 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

4 Valid 

6 Sistematika penyampaian materi 5 Sangat Valid 

7 Kemenarikan materi 4 Valid 

8 Kelengkapan materi 4 Valid 

9 Fungsi gambar dan tabel 4 Valid 

10 Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari hari 

5 Sangat Valid 

TOTAL 44 

SKOR MAKSIMAL 50 

PRESENTASE SKOR 88% 

 

Rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut.    

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
44

50
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,88 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 88% 

 

Penilaian oleh ahli materi sebelum direvisi terhadap produk 

buku saku adalah sangat valid dengan memperoleh total skor 44 

dengan presentase 88% terletak pada rentang 81%-100%, sehingga 

buku telah siap untuk dicetak. 

b. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 

Ahli bahasa dalam penelitian ini adalah Bapak Rian 

Damariswara, M.Pd. yang merupakan dosen Universitas Nusantara 
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PGRI Kediri, program studi PGSD. Validasi dilakukan satu kali pada 

tanggal 17 Mei 2022. Hasil validasi pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Penyajian Skor Ahli Bahasa 

No Kategori Skor Kriteria 

1 Kejelasan kalimat 5 Sangat Valid 

2 
Penggunaan Bahasa 

komunikatif 
4 Valid 

3 
Ketepatan penggunaan istilah 

dan symbol 
5 Sangat Valid 

4 Keruntutan penyajian 5 Sangat Valid 

5 
Kemampuan merangsang 

motivasi 
4 Valid 

6 
Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
5 Sangat Valid 

7 

Kesesusaian penggunaan 

kalimat dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

5 Sangat Valid 

8 
Kemudahan memahami alur 

materi 
5 Sangat Valid 

TOTAL 38 

SKOR MAKSIMAL 40 

PRESENTASE SKOR 95% 

 

Rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

  

Dengan perhitungan sebagai berikut.    

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
38

40
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,95 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 95% 

 

Penilaian oleh ahli bahasa terhadap produk buku saku adalah 

sangat valid dengan memperoleh total skor 38 dengan presentase 95% 
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terletak pada rentang 81%-100%, Validasi dilakukan sekali, dengan 

catatan produk direvisi, setelah direvisi siap untuk dicetak. 

c. Hasil Validasi oleh Ahli Media atau Grafika 

Ahli media atau grafika dalam penelitian ini adalah Bapak Dani 

Ardyan Syah Putra, S.Kom yang merupakan guru SMK Satria Bhakti 

Nganjuk. Validasi dilakukan dua kali. Validasi pertama pada tanggal 17 

Mei 2022, dan validasi kedua pada tanggal 30 Mei 2022. Hasil validasi 

pada tabel berikut ini. 

1) Validasi Pertama Ahli Media (Sebelum Revisi) 

Tabel 4.6 Penyajian Skor Ahli Media Sebelum Revisi 

No Kategori Skor Kriteria 

1 

Penyajian materi sesuai 

dengan sistematika 

penulisan 
3 Cukup Valid 

2 

Penyajian gambar, tabel, 

dan symbol 3 Cukup Valid 

3 
Keterbacaan penulisan 

kalimat 
2 Kurang Valid 

4 Kelengkapan penyajian 3 Cukup Valid 

5 Desain isi buku 3 Cukup Valid 

6 Ukuran buku saku 2 Kurang Valid 

7 Kepraktisan buku saku 2 Kurang Valid 

8 Desain buku saku menarik 3 Cukup Valid 

TOTAL SKOR 21 

SKOR MAKSIMAL 40 

PRESENTASE SKOR 53% 
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Rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

  

Dengan perhitungan sebagai berikut.    

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
21

40
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,53 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 53% 

 

Penilaian oleh ahli media sebelum direvisi terhadap produk 

buku saku adalah cukup valid dengan memperoleh skor 21 dengan 

presentase 53% terletak pada rentang 41%-60%, sehingga 

diperlukan revisi terhadap produk buku saku dan memperoleh skor 

sebagai berikut. 

2) Validasi Kedua Ahli Media  

Tabel 4.7 Penyajian skor ahli media sesudah revisi 

No Kategori Skor Kriteria 

1 

Penyajian materi sesuai 

dengan sistematika 

penulisan 

5 Sangat Valid 

2 
Penyajian gambar, tabel, 

dan symbol 4 Valid 

3 
Keterbacaan penulisan 

kalimat 4 Valid 

4 Kelengkapan penyajian 5 Sangat Valid 

5 Desain isi buku 4 Valid 

6 Ukuran buku saku 5 Sangat Valid 

7 Kepraktisan buku saku 5 Sangat Valid 
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8 Desain buku saku menarik 5 Sangat Valid 

TOTAL SKOR 37 

SKOR MAKSIMAL 40 

PRESENTASE SKOR 93% 

 

Rumus:     

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut.    

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
37

40
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 0,93 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 93% 

 

Penilaian oleh ahli media sebelum direvisi terhadap produk 

buku saku adalah sangat valid dengan memperoleh skor 37 dengan 

presentase 93% terletak pada rentang 81%-100% , sehingga buku 

saku siap untuk dicetak. 

 

C. Uji Coba Lapangan (Uji Terbatas) 

1. Deskripsi Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifan media buku saku keragaman sosial budaya yang digunakan 

dalam pembelajaran. Uji coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 



72 

  

 

 

2022 di SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Subjek uji coba terbatas adalah 10 

siswa kelas 4A.  

2. Hasil Uji Coba Terbatas 

a. Kepraktisan (hasil angket respon siswa) 

Ada 10 indikator untuk menilai kualitas buku saku, yang 

diujicobakan kepada 10 peserta didik (uji coba terbatas). Respon penilaian 

siswa terdiri dari 10 indikator yaitu: tampilan gambar buku saku, penulisan 

materi pada buku saku, kerapian penulisan dalam buku saku, penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami dalam buku saku, kejelasan gambar dalam 

buku saku, suasana belajar yang menyenangkan, penggunaan media buku 

saku dalam menambah minat belajar, pemahaman terhadap materi dalam 

buku saku, kelayakan buku saku sebagai penambah wawasan, dan 

pemecahan masalah tentang keragaman sosial budaya. Hasil respon 

penilaian siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 yang terletak pada lampiran, 

sedangkan rangkumannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Terbatas 

No Aspek Kepraktisan 
Uji Coba Produk 

Jumlah Siswa Rata-rata 

1 

Menurut kalian, apakah 

tampilan gambar buku saku 

menarik ? 

10 4,7 

2 

Menurut kalian, apakah 

penulisan materi dalam buku 

saku sudah jelas? 

10 4,5 

3 

Menurut kalian, apakah 

penulisan buku saku sudah 

rapi? 

10 4,6 

4 

Menurut kalian, apakah 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami ? 

10 4,5 
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5 

Menurut kalian, apakah 

gambar dalam buku saku 

sudah jelas ? 

10 4,6 

6 

Setelah kalian belajar dengan 

buku saku ini, apakah suasana 

belajar menjadi 

menyenangkan? 

10 4,7 

7 

Apakah penggunaan media 

buku saku ini menambah 

minat belajar kalian? 

10 4,5 

8 

Apakah kalian merasa lebih 

mudah memahami materi 

setelah belajar dari buku saku 

ini? 

10 4,5 

9 

Menurut kalian, apakah buku 

saku ini layak digunakan 

sebagai penambah wawasan 

informasimu? 

10 4,6 

10 

Dengan buku saku ini, saya 

bias memecahkan masalah 

mengenai keragaman sosial 

budaya yang terjadi? 

10 4,6 

RATA-RATA 4,51 

KATEGORI Sangat Layak 

 

Rumus :  

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑛
 

Dengan perhitungan sebagai berikut. 

𝑋 =
45,1

10
 

𝑋 = 4,51 

Dari tabel di atas, pada hasil respon siswa uji coba terbatas 

mendapatkan rata-rata 4,51 dengan kategori sangat layak. 

b. Keefektifan 

Pada penelitian ini produk pengembangan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan media buku saku 
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yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi sebanyak 10 

butir. Pemahaman siswa mengenai materi keragaman sosial budaya 

diukur mengacu pada KKM yaitu 75, dan hasil sesudah pembelajaran 

mencapai ketuntasan klasikal 80%. Berikut hasil nilai siswa 

mengerjakan soal evaluasi di paparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Data Hasil Nilai Evaluasi Uji Terbatas 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1.  NB 90 75 Tuntas  

2.  HRM 80 75 Tuntas  

3.  ATS 70 75 Tidak tuntas 

4.  AZN 100 75 Tuntas  

5.  DIR 80 75 Tuntas  

6.  DOT 60 75 Tidak tuntas 

7.  NBS 70 75 Tidak tuntas  

8.  FS 100 75 Tuntas  

9.  BP 90 75 Tuntas  

10.  FAA 90 75 Tuntas  

Jumlah 830 - - 

Rata-rata 83 - - 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 83 

dengan sebanyak 7 siswa dinyatakan tuntas karena nilai di atas KKM 75, 

dan diperoleh sebanyak 3 siswa dinyatakan tidak tuntas karena nilai tidak 

mencapai KKM yang ditentukan. Berikut hasil kelulusan secara klasikal. 
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  Rumus:  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
7

10
 × 100% = 70% 

Berdasarkan skor presentase di atas diperoleh persentase kelulusan 

secara klasikal sebesar 70% sesuai pedoman keefektifan, media buku saku 

yang digunakan pada uji coba terbatas dinyatakan efektif dan siap untuk 

di uji cobakan pada uji coba luas dengan presentase 61% - 80%. 

3. Konfirmasi Hasil Uji Coba Terbatas 

Pada uji terbatas dilakukan pada 10 siswa kelas IV. Pada uji terbatas 

terdapat 7 siswa yang mendapat nilai di atas KKM 75, sehingga diperoleh 

persentase kelulusan secara klasikal sebesar 70%. Sesuai pedoman 

keefektifan media buku saku pada pembelajaran siswa dalam materi 

keragaman sosial budaya dinyatakan efektif. Hasil respon siswa 

memperoleh rata-rata skor 4,51, sesuai pedoman kepraktisan media buku 

saku pada pembelajaran siswa dalam materi keragaman sosial budaya 

dinyatakan sangat layak, sehingga dapat digunakan tanpa revisi. 

 

D. Uji Coba Lapangan (Uji Luas) 

1. Deskripsi Uji Coba Luas 

Data hasil uji coba luas pada model pengembangan media 

pembelajaran buku saku dengan menilai pada nilai uji kepraktisan dan 

keefektifan ini berupa skor respon peserta didik yang berjumlah 27 siswa 

pada siswa kelas 4B, SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Uji coba luas dilakukan 
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pada tanggal 2 Juni 2022. Hasil skor dan rata rata dapat dilihat dari tabel 

4.10 yang terletak pada lampiran. 

2. Hasil Uji Coba Luas 

a. Kepraktisan 

Ada 10 indikator untuk menilai kualitas buku saku,  yang terdiri: 

tampilan gambar buku saku, penulisan materi pada buku saku, kerapian 

penulisan dalam buku saku, penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

dalam buku saku, kejelasan gambar dalam buku saku, suasana belajar 

yang menyenangkan, penggunaan media buku saku dalam menambah 

minat belajar, pemahaman terhadap materi dalam buku saku, kelayakan 

buku saku sebagai penambah wawasan, dan pemecahan masalah tentang 

keragaman sosial budaya. Dan diujicobakan kepada 27 peserta didik (uji 

coba luas).  Hasil respon penilaian siswa dapat dilihat pada tabel 4.10 

yang terletak di lampiran, sedangkan rangkumannya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Luas 

No Aspek kepraktisan 
Uji coba produk 

Jumlah Siswa Rata-rata 

1 

Menurut kalian, apakah 

tampilan gambar buku saku 

menarik ? 

27 4,5 

2 

Menurut kalian, apakah 

penulisan materi dalam buku 

saku sudah jelas? 

27 4,5 

3 

Menurut kalian, apakah 

penulisan buku saku sudah 

rapi? 

27 4,6 

4 

Menurut kalian, apakah 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami ? 

27 4,5 
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5 

Menurut kalian, apakah 

gambar dalam buku saku 

sudah jelas ? 

27 4,5 

6 

Setelah kalian belajar dengan 

buku saku ini, apakah suasana 

belajar menjadi 

menyenangkan? 

27 4,5 

7 

Apakah penggunaan media 

buku saku ini menambah 

minat belajar kalian? 

27 4,5 

8 

Apakah kalian merasa lebih 

mudah memahami materi 

setelah belajar dari buku saku 

ini? 

27 4,5 

9 

Menurut kalian, apakah buku 

saku ini layak digunakan 

sebagai penambah wawasan 

informasimu? 

27 4,5 

10 

Dengan buku saku ini, saya 

bias memecahkan masalah 

mengenai keragaman sosial 

budaya yang terjadi? 

27 4,5 

RATA-RATA 4,51 

KATEGORI Sangat Layak 

 

Rumus :  

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑛
 

Dengan perhitungan sebagai berikut. 

𝑋 =
45,1

10
 

𝑋 = 4,51 

Dari tabel di atas, pada hasil respon siswa uji coba luas, dalam 

kepraktisannya mendapatkan jumlah rata-rata dari 27 siswa  4,51 

dengan kategori sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi sehingga 

sebagai alternative kegiatan pembelajaran. 
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b. Keefektifan 

Pada penelitian ini produk pengembangan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan media buku saku 

yaitu dengan meminta siswa mengerjakan soal evaluasi sebanyak 10 

butir. Pemahaman siswa mengenai materi keragaman sosial budaya 

diukur mengacu pada KKM yaitu 75, dan hasil sesudah pembelajaran 

mencapai ketuntasan klasikal 80%. Soal evaluasi dapat dilihat pada 

lampiran dan berikut hasil nilai siswa mengerjakan soal evaluasi di 

paparkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 Data hasil nilai evaluasi uji luas 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1.  DM 90 75 Tuntas  

2.  LIA 80 75 Tuntas  

3.  ZTA 70 75 Tidak tuntas 

4.  FTY 100 75 Tuntas  

5.  EYP 80 75 Tuntas  

6.  RTU 60 75 Tidak tuntas 

7.  KAA 80 75 Tuntas  

8.  BWD  100 75 Tuntas  

9.  RN 90 75 Tuntas  

10.  JPP  90 75 Tuntas  

11.  DA  80 75 Tuntas  

12.  NSA  90 75  Tuntas  

13.  MAG  100 75 Tuntas  

14.  DPP 100 75  Tuntas 

15.  VAA  90 75 Tuntas 

16.  RPP 80 75  Tuntas 

17.  BGK  90 75 Tuntas 

18.  TS  100 75 Tuntas 

19.  FOP  100 75 Tuntas 

20.  ZM  100 75  Tuntas 

21.  DSN 90 75 Tuntas  

22.  RTY  80 75  Tuntas 
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23.  DDP  100 75  Tuntas 

24.  KW  90 75 Tuntas  

25.  OTS  100 75  Tuntas 

26.  APP  100 75  Tuntas 

27.  VP  100 75  Tuntas 

Jumlah 2.430 - - 

Rata-rata 90 - - 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 

90 dengan sebanyak 25 siswa dinyatakan tuntas karena nilai di atas 

KKM 75, dan sebanyak 2 siswa dinyatakan tidak tuntas karena nilai 

tidak mencapai KKM yang ditentukan. Berikut hasil kelulusan 

secara klasikal. 

    Rumus:  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
25

27
 × 100% = 93% 

Berdasarkan skor persentase di atas diperoleh presentase 

kelulusan secara klasikal sebesar 93% sesuai pedoman keefektifan, 

media buku saku yang digunakan pada uji coba luas dinyatakan 

sangat efektif dan siap untuk di uji cobakan pada uji coba luas 

dengan persentase 81% - 100%. 

3. Konfirmasi Hasil Uji Coba Luas 

Pada uji terbatas dilakukan pada 27 siswa kelas IV. Pada uji 

terbatas terdapat 25 siswa yang mendapat nilai di atas KKM 75, sehingga 

diperoleh persentase kelulusan secara klasikal sebesar 93%. Sesuai 

pedoman keefektifan media buku saku pada pembelajaran siswa dalam 

materi keragaman sosial budaya dinyatakan sangat efektif. Hasil respon 
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siswa memperoleh rata-rata skor 4,51 sesuai pedoman kepraktisan media 

buku saku pada pembelajaran siswa dalam materi keragaman sosial 

budaya dinyatakan sangat layak. Sehingga dapat digunakan tanpa revisi. 

 

E. Validasi Model 

1. Deskripsi hasil uji validasi  

Hasil uji validasi diperoleh melalui 3 tahap. Tahap pertama validasi 

dilakukan oleh ahli materi, tahap kedua validasi dilakukan oleh ahli bahasa, 

dan tahap terakhir validasi dilakukan oleh ahli media atau grafik. 

a. Validasi Ahli Materi 

Sebelum diuji cobakan langkah pertama yang dilakukan adalah 

melakukan validasi ahli materi kepada dosen ahli materi agar 

memperoleh nilai validator terhadap media buku saku yang 

dikembangkan. Validator materi buku saku ini dilakukan oleh dosen dari 

PGSD yaitu Muhamad Basori, S.Pd,I., M.Pd.  

Validator diminta untuk mengisi lembar angket validasi materi 

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom skor yang tersedia. Hasil 

dari validasi materi adalah 88% yang menunjukkan bahwa media buku 

saku yang dikembangkan sangat valid dan sangat baik untuk digunakan. 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Langkah kedua yang dilakukan adalah melakukan validasi ahli 

bahasa kepada dosen ahli bahasa agar memperoleh nilai validator 

terhadap media buku saku yang dikembangkan. Validator bahasa buku 
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saku ini dilakukan oleh dosen dari PGSD yaitu Rian Damariswara, 

M.Pd. 

Validator diminta untuk mengisi lembar angket validasi bahasa 

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom skor yang tersedia. Hasil 

dari validasi bahasa adalah 95% yang menunjukkan bahwa media buku 

saku yang dikembangkan sangat valid dan sangat baik untuk digunakan. 

c. Validasi Ahli Media atau grafik 

Langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan validasi ahli 

media kepada guru SMK Satria Bhakti Nganjuk agar memperoleh nilai 

validator terhadap media buku saku yang dikembangkan. Validator 

media buku saku ini dilakukan oleh Dani Ardyan Syah Putra, S.Kom. 

Validator diminta untuk mengisi lembar angket validasi media 

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom skor yang tersedia. Hasil 

dari validasi media adalah 93% yang menunjukkan bahwa media buku 

saku yang dikembangkan sangat valid dan sangat baik untuk digunakan. 

Tujuan validasi ini untuk mendapatkan masukan mengenai 

kekurangan pada aspek materi, bahasa, penyajian, dan media. Masukan 

tersebut kemudian dianalisis dan digunakan untuk merevisi materi 

dalam media pembelajaran buku saku sehingga dapat meningkatkan 

kualitas media pembelajaran buku saku mata pelajaran IPS dengan 

materi Keragaman sosial budaya.  
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2. Interpretasi Hasil Uji Validasi 

a. Saran dari Ahli Materi 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum dan Sesudah Di Revisi 

No Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Penambahan 

gambar 

sebelum bab 

buku saku 

  
2.  Penambahan 

gambar 

sebelum bab 

buku saku 

  
3.  Penambahan 

asal usul 

keragaman 

sosial dan 

budaya 
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4.  Penambahan 

Tabel 

tentang 

Nama 

Rumah adat 

dan Asalnya 

  
5.  Penambahan 

Tabel 

tentang 

Nama 

Rumah adat 

dan Asalnya 

  
6.  Penambahan 

Tabel dan 

Gambar 

Keragaman 

Agama 
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7.  Penambahan 

Gambar 

Keragaman 

Upacara 

Adat 

  
8.  Penambahan 

Gambar 

Jenis 

Keragaman 

Ekonomi 

  
 

b. Saran dari Ahli Bahasa 

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Bahasa Sebelum dan Sesudah Di Revisi 

No Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Penggunaan 

Bahasa 

Komunikatif 

pada Unit 1 
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2.  Penggunaan 

Bahasa 

komunikatif 

pada Unit 2 

  
3.  Penambahan 

Kemampuan 

Merangsang 

Motivasi 

pada Unit 1 

  
4.  Kemampuan 

merangsang 

motivasi 

pada Unit 2 
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d. Saran dari Ahli Media atau Grafika 

Tabel 4.14 Hasil Validasi Ahli Media Sebelum dan Sesudah Di Revisi 

No Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Kesesuaian 

gambar 

pada cover 

dengan 

materi 

 

 

 

 

3. Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan Model 

a. Kevalidan 

Berdasarkan model pengembangan media pembelajaran buku 

saku yang telah disetujui oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media 

atau grafik. Diperoleh hasil 88% dari ahli materi, 95% dari ahli bahasa, 

dan 93% dari ahli media atau grafik. Jika dibandingkan dari ketiga 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melly Puspita Sari 

mendapatkan hasil validasi media sebesar 80%, dan validasi materi 

sebesar 86%, Wanda Dwi Novita mendapatkan hasil validasi materi 

sebesar 87,5% dan validasi media 90%. Fransiska Ule Tena 

mendapatkan hasil validasi materi sebesar 72,5%, validasi media 75%, 

validasi bahasa 82,5%. Maka buku saku dikategorikan lebih valid 

dikarenakan memperoleh hasil lebih baik dengan tingkat kevalidan 

sangat valid untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
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b. Kepraktisan 

Berdasarkan model pengembangan media pembelajaran buku 

saku yang diperoleh dari hasil angket respon siswa, dari uji coba 

terbatas (10 siswa) dan uji coba luas (27 siswa) dengan jumlah 

keseluruhan responden 37 siswa. Maka diperoleh hasil rata-rata 4,51 

dengan kategori sangat layak. Jika dibandingkan dari ketiga penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Melly Puspita Sari sebesar 94%, Wanda 

Dwi Novita sebesar 96,8%. Dalam kepraktisannya media buku saku 

pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya relatif  praktis digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Keefektifan 

Berdasarkan model pengembangan media pembelajaran buku 

saku yang diperoleh dari nilai hasil belajar siswa dari uji coba terbatas 

(10 siswa) dan uji coba luas (27 siswa) dengan jumlah keseluruhan 37 

siswa memperoleh hasil 81,5% dengan kriteria sangat efektif. Maka 

buku saku dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Produk 

Berdasarkan model pengembangan dan penelitian, produk buku saku 

mendapatkan hasil dari ahli media dengan persentase sebesar 93% yang 

dikategorikan sangat valid. Jika dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melly Puspita Sari yang menghasilkan produk media pocket 

book mendapatkan hasil validasi media sebesar 80%, Wanda Dwi Novita, 
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mendapatkan hasil validasi media sebesar 90%, dan Fransiska Ule Tena, 

mendapatkan hasil validasi media sebesar 75%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil validasi produk, buku saku dikategorikan sangat 

layak karena memiliki nilai validasi produk yang lebih tinggi. 

2. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan penelitian ini berupa media buku saku pada 

pembelajaran IPS materi keragaman sosial budaya untuk siswa kelas IV, 

berikut spesifikasi media buku saku. 

a. Media buku saku berisi Kata Pengantar, Daftar Isi, KI, KD, Indikator, 

dan Tujuan. 

b. Media buku saku  berisi halaman materi keragaman sosial budaya 

dengan unit 1 yaitu Indahnya Keberagaman di Indonesia, dengan 

pembagian, 

1) Jenis keberagaman sosial budaya 

2) Jenis keberagaman ekonomi 

3) Jenis keberagaman etnis 

4) Jenis keberagaman agama 

c. Media buku saku  berisi halaman materi keragaman sosial budaya 

dengan unit 2 yaitu Bhinneka Tunggal Ika, dengan pembagian 

1) belajar bersosialisasi di sekolah 

2) manfaat Keragaman Budaya 

d. Media buku saku berisi rangkuman. 

e. Media buku saku berisi halaman soal evaluasi  untuk mengetahui 

pemahaman siswa. 
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f. Media buku saku berisi halaman daftar pustaka. 

3. Prinsip-prinsip, Keunggulan dan Kelemahan Media 

a. Prinsip-Prinsip Media 

Pengembangan media pembelajaran buku saku menggunakan 

prinsip-prinsip. Adapun prinsip-prinsip sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran buku saku dapat membantu siswa untuk 

memahami materi keragaman sosial budaya. 

2) Media pembelajaran buku saku dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi keragaman sosial budaya. 

3) Rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran semakin meningkat.  

4) Siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran 

b. Keunggulan media buku saku  

Setelah melakukan penelitian, media buku saku memiliki beberapa 

keunggulan sebagai berikut. 

1) Buku saku sangat praktis untuk digunakan. 

2) Tampilan buku saku yang minimalis. 

3) Mudah dibawa ke mana-mana. 

4) Desain yang menarik pada buku saku. 

5) Perpaduan teks dan gambar yang sangat pas. 

c. Kelemahan media buku saku 

Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada media buku saku adalah 

sebagai berikut. 

1) Proses pembuatan media yang cukup lama. 
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2) Buku mudah hilang atau rusak. 

3) Perlu perawatan agar tetap awet. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS materi keragaman sosial 

budaya kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Proses pengembangan media pembelajaran buku saku pada pelajaran 

IPS materi keragaman sosial budaya menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan langkah-langkah: tahap pertama yaitu 

tahap analisis yang dilakukan dengan analisis masalah melalui observasi 

dan wawancara. Kemudian melakukan analisis kebutuhan melalui 

angket kebutuhan siswa. sehingga peneliti menemukan solusi yaitu 

mengembangkan media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS 

materi keragaman sosial budaya kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri. 

Tahap kedua yaitu tahap perencanaan atau desain dilakukan dengan 

mendesain kerangka produk yang akan dikembangkan. Tahap ketiga 

yaitu tahap pengembangan yang dilakukan dengan membuat produk dan 

memvalidasi produk kepada validator sebelum di implementasikan di 

SD. Tahap keempat yaitu tahap implementasi yang dilakukan dengan 

menerapkan produk yang sudah divalidasi di SDN Sukorame 2 Kota 

Kediri dengan mengujicobakan kepada siswa kelas IV, dengan uji coba 

terbatas dan uji coba luas. Tahap kelima yaitu tahap evaluasi yang 
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dilakukan pada keempat tahap sebelumnya sehingga diperoleh produk 

yang layak untuk digunakan. 

2. Kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan berupa buku saku 

pada pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya telah divalidasi oleh 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media mendapatkan hasil ahli materi 

sebesar 88%, ahli bahasa sebesar 95%, dan ahli media sebesar 93%. Dari 

hasil ketiga ahli tersebut terletak pada rentang 81% - 100% dengan 

kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran buku saku pada 

pelajaran IPS materi keragaman sosial budaya kelas IV sangat valid 

untuk digunakan. 

3. Kepraktisan diperoleh dari respon siswa terhadap media pembelajaran 

buku saku yang sudah dikembangkan. Hasil kepratisan diperoleh skor 

4,51 yang terletak pada rentang X > 4,20 dengan kriteria Sangat layak 

dan dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengembangan media pembelajaran buku saku pada pelajaran IPS 

materi keragaman sosial budaya kelas IV sangat praktis untuk 

digunakan. 

4. Keefektifan dari media pembelajaran buku saku dapat dilihat dari 

ketuntasan klasikal dengan uji coba luas yang diujicobakan kepada 

siswa SDN Sukorame 2 Kota Kediri menggunakan tes evaluasi. Media 

pembelajaran buku saku dapat dikatakan efektif apabila mencapai 

ketuntasan klasikal 80%. Hasil keefektifan dari 27 siswa sebesar 93% 

yang terletak pada rentang 81% - 100% dengan kriteria sangat efektif. 
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Sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam keefektifannya buku saku 

sangat efektif untuk digunakan pada anak kelas IV sekolah dasar. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas tindak lanjut dari penelitian ini 

dapat dikemukakan secara teoritis dan praktis sebagai berikut. 

a. Implikasi Teoritis 

Pembelajaran di sekolah dasar memerlukan media yang 

menarik untuk digunakan sebagai alat dalam menyampaikan 

materi tentang keragaman sosial budaya. Adanya media 

pembelajaran buku saku, siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

b. Implikasi Praktis 

Pengembangan media pembelajaran buku saku 

diharapkan mampu untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi keragaman sosial budaya pada siswa 

kelas IV di sekolah dasar. Media pembelajaran buku saku 

tersebut dapat membantu siswa untuk menjelaskan dan 

menentukan manfaat keragaman sosial budaya. 

 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti Selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi 

referensi peneliti selanjutnya dan diharapkan mampu dalam 

mengembangkan media dengan memperhatikan kebutuhan yang 

diperlukan dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif 
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dan inovatif sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa dapat 

mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai motivasi belajar siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran buku saku, dan perlu dikembangkan 

sebuah buku saku dengan berbasis digital ataupun berbasis android. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai 

bacaan ataupun referensi penelitian berikutnya. Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi yang ilmiah bagi pembaca. 

3. Bagi Pendidik 

Media pembelajaran buku saku dapat dijadikan perantara 

penyampaian materi dari guru kepada siswa khususnya dalam materi 

keragaman sosial budaya. Selain itu, juga bisa memotivasi para 

guruagar mampu mengembangkan media pembelajaran yang lebih 

kreatif lagi agar antusias belajar siswa dalam pembelajaran semakin 

meningkat. 

4. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran buku saku dapat dijadikan pedoman dan 

pedoman bagi siswa kelas IV khususnya pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial “Keragaman Sosial Budaya”.  

5. Bagi Sekolah  

Sebagai fasilitas pembelajar agar meningkatkan mutu pembelajaran 

terutama pembelajaran IPS materi keragaman sosial budaya pada anak 

kelas IV sekolah dasar. 
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6. Bagi Peneliti 

Tentunya terhadap peneliti sudah menyadari jika dalam 

penyusunan skripsi masih banyak ada kesalahan serta jauh dari kata 

sempurna. Adapun nantinya penulis akan segera melakukan perbaikan 

susunan skripsi dengan menggunakan pedoman dari beberapa sumber 

dan kritik yang bias membangun dari para pembaca.
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